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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami ucapkan 

selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia Tuhan Yang Maha 

Esa, buku yang Pengantar Kultur Jaringan Tanaman telah selesai di susun dan 

berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan 

penambah wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan 

Pengantar Kultur Jaringan Tanaman. 

Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis terhadap Pengantar 

Kultur Jaringan Tanaman. Kondisi planlet yang berasal dari lingkungan yang 

terkendali sangat sensitive dan perlu perlakuan khusus untuk bisa beradaptasi bila 

dipindah dilingkungan luar. Proses aklimatisasi memerlukan teknik yang tepat 

mengkondisikan planlet agar adaptif dengan lingkungan yang berubah dan dapat 

memberikan lingkungan yang sesuai setiap tahapan upaya adaptasi bagi planlet 

sehingga dapat dijadikan bibit yang tumbuh baik pada lingkungan baru yaitu di 

lapangan atau lahan terbuka. Tanaman hasil kultur jaringan tidak dapat begitu saja 

langsung ditanam di lapangan. Tunas-tunas in-vitro yang diregenerasi dalam 

lingkungan dengan kelembaban yang tinggi dan bersifat heterotrof harus berubah 

menjadi autotrof bila dipindahkan ke tanah atau lapangan. 

Proses pemindahan tanaman hasil kultur jaringan dari tanaman kultur invitro 

hingga menjadi bibit yang bisa tumbuh dilapangan diistilahkan dengan proses 

adaptasi. Dimulai dari regenerasi dan persiapan calon planlet, pengakaran planlet 

sampai pemindahan kelapangan. Setiap tahapan dalam proses aklimatisasi 

merupakan masa kritis bagi planlet. Kondisi dilapangan sangat berbeda dengan 

didalam botol sehingga penting sekali upaya penyesuaian. Selain pengkondisian 

lingkungan, yang perlu diperhatikan juga adalah vigoritas eksplan dan 

permasalahan eksplan secara fisiologi, sehingga tanaman lebih adaptif terhadap 

lingkungan baru. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat beberapa 

kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah menyebutkan 

“tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan hanyalah milik Tuhan 

semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima 
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berbagai kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat 

diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang telah 

mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses penyusunan dan 

penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan sidang pembaca. 

Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat memberikan kontribusi 

bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia. 
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PENGERTIAN KULTUR  

JARINGAN TANAMAN 

 
A. PENDAHULUAN 

 
Gambar 1.1 Penumbuhan Eksplan Tanaman 

Sumber: Kristina et al., 2017 

 

Kultur jaringan atau kultur in vitro adalah suatu teknik untuk mengisolasi sel, 

jaringan dan organ tanaman kemudian menumbuhkan bagian tersebut pada 

medium buatan yang banyak mengandung nutrisi dan zat pengatur tumbuh dalam 

kondisi aseptic (Kristina et al., 2017). Kultur jaringan tanaman juga dapat di 

definisikan sebagai salah satu metode reproduksi tanaman yang menggunakan 

teknologi in vitro untuk membudidayakan tanaman dari sel atau jaringan tanaman. 

Metode ini bertujuan untuk menghasilkan tanaman dengan pembiakan yang cepat 
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PERAN SERTA MANFAAT  

KULTUR JARINGAN TANAMAN 

 
A. PENGANTAR 

Dalam dunia pertanian, peran dan manfaat kultur jaringan tanaman sangatlah 

penting. Kultur jaringan tanaman merupakan teknik yang digunakan untuk 

menghasilkan tanaman baru secara cepat dan efisien. Teknik ini melibatkan 

penggunaan media kultur seperti agar atau gel agar yang mengandung nutrisi yang 

diperlukan oleh tanaman. Salah satu peran utama dari kultur jaringan tanaman 

adalah reproduksi vegetatif (Basavaraju, R. 2011). Dengan menggunakan teknik ini, 

petani dapat menghasilkan banyak individu tanaman baru yang identik dengan 

induknya dalam waktu singkat. Hal ini memungkinkan untuk memperbanyak 

varietas unggul atau mendapatkan stek dari tanaman yang memiliki sifat-sifat 

istimewa. 

Selain itu, manfaat lain dari kultur jaringan tanaman adalah pemuliaan tanaman. 

Melalui teknik ini, para ahli pemuliaan dapat memperoleh varietas baru dengan 

cara menggabungkan sifat-sifat unggul dari dua atau lebih varietas yang berbeda 

(Duncan et al., 1995). Dengan demikian, kultur jaringan menjadi alat penting dalam 

upaya meningkatkan produktivitas dan ketahanan tanaman terhadap penyakit serta 

kondisi lingkungan tertentu (Borgato et al., 2007). Tidak hanya itu, kultur jaringan 

juga memiliki manfaat dalam produksi bahan baku industri farmasi dan kosmetik. 

Beberapa senyawa aktif dalam tumbuhan dapat dihasilkan secara massal melalui 

teknik ini sehingga dapat digunakan dalam pembuatan obat-obatan atau produk 

kosmetik. 
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JENIS DAN TEKNIK STERILISASI 

 
Faktor krusial dalam proses kultur jaringan, salah satunya adalah terjadinya 

kontaminasi. Menurut KBBI, kontaminasi adalah pengotoran atau pencemaran, 

khususnya karena kemasukan unsur luar. Dalam kultur jaringan tanaman, 

kontaminasi merupakan pencemaran yang ditandai dengan tumbuhnya 

mikroorganisme yang tidak diinginkan, pada umumnya oleh bakteri dan jamur. 

Tumbuhnya bakteri dan jamur dapat menyebabkan kegagalan dalam proses 

kultur jaringan. Mikroorganisme tersebut dapat mengganggu pertumbuhan 

jaringan tanaman yang sedang dikulturkan. Oleh karena itu, kontaminasi harus 

dihindari dan diantisipasi sebaik mungkin.  

Cara untuk mengantisipasi terjadinya kontaminasi yaitu dengan melakukan 

sterilisasi. Sebuah laboratorium untuk meneliti atau mengembangkan kultur 

jaringan tanaman, entah itu untuk keperluan penelitian atau komersial, seharusnya 

menyediakan fasilitas dasar berupa  

1. tempat mencuci dan menyimpan peralatan gelas, plastik, dan peralatan 

laboratorium lainnya,  

2. tempat persiapan, sterilisasi, dan penyimpanan media nutrisi,  

3. tempat untuk melakukan manipulasi tanaman secara aseptik (tanpa 

kontaminasi),  

4. tempat untuk menjaga kultur tanaman dalam kondisi yang terkontrol, seperti 

suhu, cahaya, dan kelembaban,  

5. tempat untuk mengamati perkembangan kultur, dan  
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MEDIA KULTUR JARINGAN TANAMAN 

 
A. PENGANTAR  

Media kultur jaringan merupakan media yang digunakan oleh sel, jaringan, 

maupun irisan organ tanaman yang ditanam (eksplan) agar bisa tumbuh dan 

berkembang menjadi tanaman baru. Media harus memiliki komposisi nutrisi yang 

dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan eksplan. Oleh karena itu, 

keberhasilan perbanyakan dan perkembangbiakan eksplan sangat bergantung pada 

media yang digunakan. 

Kebutuhan nutrisi antar jenis tanaman, bahkan antara bagian tanaman sangat 

bervariasi. Secara umum media buatan mengandung komponen hara makro, hara 

mikro, zat pengatur tumbuh (hormon), vitamin, pemadat media (agar). Beberapa 

jaringan kallus dapat tumbuh dengan baik menggunakan media yang sederhana, 

yaitu media yang mengandung garam-garam anorganik yang mudah terurai. Oleh 

karena itu saat ini banyak berkembang modifikasi media yang digunakan dalam 

kultur jaringan. Umumnya nama media kultur jaringan menggunakan nama 

penemunya. 

Satuan dalam komposisi media kultur jaringan adalah ppm (part per million) atau 

bagian per sejuta, yang merupakan satuan untuk mengukur konsentrasi suatu zat 

dalam suatu larutan. Misalnya 100 ppm, artinya setiap 1.000.000 bagian larutan 

hanya ada 100 bagian zat terlarut (jika dinyatakan dalam pecahan, konsentrasi ini 

adalah 100/1.000.000 atau 0.0001). 
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METODE DAN PELAKSANAAN  

KULTUR JARINGAN TANAMAN 

 
A. PENGANTAR 

Dalam menghasilkan produksi berskala besar di bidang pertanian dan 

perkebunan, penyediaan bibit untuk pengembangan tanaman sangatlah penting 

seperti, perbanyakan bibit varietas unggul, seragam, bebas hama dan patogen, 

secara berkelanjutan. Tanaman biasanya diperbanyak dengan cara konvensional, 

yaitu dengan menanam dari biji, stek, cangkok, dan teknik lainnya.. Namun, 

diketahui, membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan banyak bibit dan 

telah menghadapi banyak tantangan secara konvensional, termasuk waktu, masalah 

teknis, dan masalah kualitas. Oleh karena itu, untuk mendapatkan bibit tanaman, 

teknik kultur jaringan adalah pilihan yang tepat (Basri, 2016). 

Metode kultur jaringan adalah teknik untuk memperbanyak tanaman dengan 

menggunakan bagian tanaman seperti jaringan, daun, mata tunas, atau sel yang 

diambil dan ditanam kembali dalam media tanam buatan bernutrisi yang 

mengandung zat pengatur secara aseptik. Ini memungkinkan bagian tanaman 

untuk berkembang biak dan menjadi tanaman yang utuh (Tuhuteru, 2019). Selain 

itu, metode kultur jaringan berkemampuan untuk menghasilkan banyak bibit tanpa 

melibatkan induk tanaman yang banyak dalam waktu yang lebih singkat. Metode 

ini digunakan untuk memperbanyak tanaman dan menghilangkan virus. Dalam 

penelitian mereka pada tahun 2002, Parmessur et al. menemukan bahwa virus 

penyebab penyakit garis kuning, yang dikenal sebagai virus daun kuning sugarcane, 

dapat dihilangkan sepenuhnya dengan metode in vitro kultur kalus, dan sebesar 64% 
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ZAT PENGATUR TUMBUH 

 
A. PENGANTAR  

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman atau eksplan yang dikultur selain 

ditentukan oleh faktor lingkungan, media tumbuh, serta eksplan yang digunakan 

juga sangat bergantung pada zat pengatur tumbuh (ZPT) yang diberikan. Zat 

pengatur tumbuh merupakan zat organik yang dapat mempengaruhi fisiologi 

tanaman pada konsentrasi rendah (Davies 2004), serta dapat mempengaruhi 

pertumbuhan, diferensiasi dan perkembangan tanaman. 

Mereka disintesis di satu bagian tanaman dan dipindahkan ke bagian lain. Ada 

lima kelompok utama hormon, termasuk auksin, giberelin, sitokinin, etilen, dan 

asam absisat (Bidwell 1979, Salisbury & Ross 1992). Menurut Salisbury dan Ross 

(1992) ZPT diketahui dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

dalam konsentrasi rendah. Banyak peneliti menemukan pengaruh ZPT pada 

berbagai spesies tanaman. (Richards 1980) menemukan bahwa pemberian sitokinin 

(BAP) 100 mg/l dengan metode penyemprotan pada bibit apel meningkatkan jumlah 

tunas bibit dibandingkan dengan tanaman kontrol. Namun jika diaplikasikan pada 

akar akan menyebabkan kerusakan pada akar bibit. 

ZPT yang sering digunakan yaitu golongan auksin dan sitokinin. Auksin 

merupakan salah satu hormon tumbuh yang tidak terlepas dari proses 

pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Secara umum auksin mempunyai 

efek merangsang pemanjangan sel terutama sel batang dan koleoptil. Auksin dalam 

konsentrasi tinggi dapat menghambat pertumbuhan mata tunas (Nalini, 2012).  
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JENIS-JENIS KONTAMINASI 

 
A. KONTAMINASI PADA KULTUR JARINGAN  

Kontaminasi secara umum dapat diartikan keadaan dimana adanya unsur, 

pengotor, atau elemen lain yang tidak diinginkan yang merusak, menginfeksi, 

membuat tidak layak, atau menjadikan material, tubuh fisik, lingkungan alam, 

tempat kerja, dan lain-lain menjadi tidak layak. Benda atau zat yang menyebabkan 

kontaminasi di namakan kontaminan. Kontaminasi pada kultur jaringan adalah 

adanya unsur lain yang tidak diinginkan yang membuat eksplan rusak ataupun 

pertumbuhannya terganggu. Kontaminasi adalah salah faktor pembatas yang 

menghambat proses perbanyakan tanaman melalui Teknik kultur jaringan. 

 

Gambar 7.1 Kontaminasi Kultur jaringan oleh fungi 

Sumber: Mastuti, 2017 
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TEKNIK AKLIMATISASI DAN  

FAKTOR-FAKTOR YANG MENUNJANG 

KEBERHASILAN AKLIMATISASI 

 
A. PENGANTAR  

Aklimatisasi dapat didefinisikan sebagai proses penyesuaian suatu organisme 

untuk beradaptasi pada lingkungan yang baru. Proses adaptasi ini sangat penting 

karena sangat menentukan keberhasilan tanaman hasil kultur jaringan (in-vitro) 

dapat tumbuh atau tidak pada lingkungan yang baru pada kondisi in-vivo. Proses 

aklimatisasi dimulai dari in-vitro pada tahap proses pengakaran, kemudian adaptasi 

dengan peningkatan suhu, pembibitan di dirumah kaca dan hingga tanaman siap 

untuk ditanam dilapangan. Aklimatisasi dapat diartikan sebagai penyesuaian suatu 

organisme untuk dapat beradaptasi pada lingkungan yang baru.  

Bibit hasil kultur jaringan sebelum dipindahkan kelapangan harus dilakukan 

aklimatisasi terlebih dahulu. Teknik yang tepat dalam proses aklimatisasi penting 

diterapkan karena akan menentukan tingkat keberhasilan tanaman yang berasal 

dari in-vitro untuk dapat beradaptasi pada lingkungan in-vivo. Aklimatisasi 

merupakan upaya adaptasi tanaman hasil kultur jaringan dari lingkungan yang 

terkontrol di dalam laboratorium dipindahkan kelapangan. Lingkungan yang 

terkontrol yang dimaksud adalah kondisi lingkungan mikro pada ruangan inkubasi 

didalam laboratorium. Lingkungan mikro ini umumnya memiliki suhu ruangan 

berkisar antara 20○C-25○C, energi cahaya bersumber dari lampu neon dengan 

kekuatan intensitas cahaya yang rendah dengan paparan cahaya selama 12 hingga 

BAB  
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